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SALINAN P E N E T A P A N

Nomor 269/Pdt.P/2024/PA.Smg

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

PENGADILAN AGAMA SEMARANG

Memeriksa  dan  mengadili  perkara  perdata  Agama  pada  tingkat

pertama, telah menjatuhkan penetapan dalam perkara Perwalian yang diajukan

oleh:

PEMOHON, tanggal lahir 20 Desember 1964 /umur 59, agama Islam, pekerjaan

XXX, pendidikan S1,  tempat kediaman di  Kota Semarang,

sebagai Pemohon;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

DUDUK PERKARA

Bahwa Pemohon dengan surat permohonannya tertanggal 02 Oktober

2024  yang  terdaftar  di  Kepaniteraan  Pengadilan  Agama  Semarang  Nomor

269/Pdt.P/2024/PA.Smg tanggal tersebut dengan dalil-dalil sebagai berikut:

1.  Bahwa  pada  tanggal  29  Oktober  1995  telah  terjadi  pernikahan  antara

Pemohon  sengan  seorang  laki-laki  bernama  SUAMI  PEMOHON  yang

tercatat  di  Kantor  Urusan  Agama  Kecamatan  Semarang  Selatan  Kota

Semarang, berdasarkan Duplikat Kutipan   Akta Nikah Nomor: XXXtanggal

27 Maret 2018; 

2. Bahwa dari pernikahan tersebut telah dikaruniai 3 orang anak bernama:

     1) ANAK I (lahir di Semarang, 24 Juni    1997/usia  27 tahun); 

 2)  ANAK II (lahir di Semarang,  3 Juli 2005/usia 19  tahun); 

 3)  ANAK III (lahir di Semarang, 16 April 2007/usia 17 tahun  6  

bulan); 
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3.  Bahwa pada tanggal 27 Oktober 2022, suami pemohon bernama  SUAMI

PEMOHON telah meninggal dunia sesuai dengan Akta Kematian Nomor

XXX tanggal 1 November 2022;  

4.  Bahwa setelah suami Pemohon yang bernama SUAMI PEMOHON tersebut

meninggal dunia, maka hak perwalian dari anak Pemohon yang bernama

ANAK III berada dibawah pengasuhan Pemohon;  

5. Bahwa  oleh karena anak Pemohon yang bernama ANAK III masih di bawah

umur  (belum  cakap  melakukan  perbuatan  hukum),  maka  untuk

keperluan  anak  tersebut  di  depan  hukum,  Pemohon  memandang  perlu

mengajukan permohonan perwalian atas anak tersebut;  

6. Bahwa maksud dan tujuan Pemohon mengajukan permohonan perwalian

ini  adalah untuk  ditetapkan Pemohon sebagai  wali  dari   anak Pemohon

untuk menjual rumah dengan alamat Kabupaten Demak dengan Sertifikat

Hak Milik Nomor XXX atas nama PEMOHON; 

7. Bahwa  Pemohon  sanggup  membayar  seluruh  biaya  yang  timbul  dalam

penyelesaian perkara ini; 

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut  di  atas Pemohon mohon

kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Semarang cq.  Majelis  Hakim yang

memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut : 

1.  Mengabulkan permohonan Pemohon;  

2.   Menetapkan Pemohon sebagai  pemegang kuasa asuh/wali  terhadap

ketiga anak Pemohon yang bernama ANAK III (lahir di Semarang, 16

April 2007/usia 17 tahun 6 bulan);  

    3.   Membebankan biaya perkara kepada Pemohon;

Atau,

Apabila pengadilan berpendapat lain, mohon penetapan yang seadil-adilnya; 

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, Pemohon telah hadir di

persidangan;

Bahwa  perkara  dilanjutkan  dengan  pembacaan  surat  permohonan

Pemohon yang isinya tetap dipertahankan oleh Pemohon;
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Bahwa Majelis telah mendengar keterangan anak pertama Pemohon

bernama ANAK I sebagai berikut:

 Bahwa  Pemohon  istri  SUAMI  PEMOHON dan  dari  pernikahannya

tersebut mempunyai 3 (tiga) orang anak, 2 (dua) orang anak sudah dewasa

dan seorang anak masih di bawah umur yang bernama ANAK III;

 Bahwa SUAMI PEMOHON/suami Pemohon telah meninggal dunia pada

tanggal  27  Oktober  2022  di  Semarang  karena  sakit  dan  setelah  suami

Pemohon meninggal dunia, anak-anak diasuh oleh Pemohon ;

 Bahwa  selama  diasuh  oleh  Pemohon,  anak-anak  Pemohon  tersebut

Pemohon  merawat  dan  mendididik  dengan  baik  dan  Pemohon  tidak

melakukan kekerasan terhadap anak tersebut ;

 Bahwa tujuan Pemohon mengajukan permohonan Perwalian ini adalah

untuk menjual rumah dengan alamat di Kabupaten Demak dengan Sertifikat

Hak Milik atas nama PEMOHON;

 Bahwa saya sebagai anak Pemohon tidak keberatan jika tanah/rumah

tersebut dijual  oleh Pemohon,  karena untuk keperluan yang lain sedang

Pemohon masih ada rumah yang lainnya;

Bahwa  Majelis  telah  mendengar  keterangan  anak  ke  II  Pemohon

bernama ANAK IIbin SUAMI PEMOHON sebagai berikut:

 Bahwa  Pemohon  istri  SUAMI  PEMOHON dan  dari  pernikahannya

tersebut mempunyai 3 (tiga) orang anak, 2 (dua) orang anak sudah dewasa

dan seorang anak masih di bawah umur yang bernama ANAK III;

 Bahwa SUAMI PEMOHON/suami Pemohon telah meninggal dunia pada

tanggal  27  Oktober  2022  di  Semarang  karena  sakit  dan  setelah  suami

Pemohon meninggal dunia, anak-anak diasuh oleh Pemohon ;

 Bahwa  selama  diasuh  oleh  Pemohon,  anak-anak  Pemohon  tersebut

Pemohon  merawat  dan  mendididik  dengan  baik  dan  Pemohon  tidak

melakukan kekerasan terhadap anak tersebut ;
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 Bahwa tujuan Pemohon mengajukan permohonan Perwalian ini adalah

untuk menjual rumah dengan alamat di Kabupaten Demak dengan Sertifikat

Hak Milik atas nama PEMOHON;

 Bahwa saya sebagai anak Pemohon tidak keberatan jika tanah/rumah

tersebut dijual oleh Pemohon, karena untuk keperluan yang lain, sedang

Pemohon masih ada rumah yang lainnya;

      Bahwa Pemohon untuk membuktikan dalil-dalilnya telah mengajukan bukti-

bukti berupa: 

A. Surat;

1. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk Pemohon, Nomor XXX tertanggal

01-11-2022 yang dikeluarkan oleh Kepala Disdukcapil  Kota Semarang

yang telah dinazzegelen dan dicocokkan dengan surat aslinya, (bukti P-

1).

2. Fotokopi  duplikat  Kutipan  Akta  Nikah  Nomor:  XXX,  yang

dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Semarang

Selatan  Kota  Semarang  tertanggal  27  Maret  2018,  yang  telah

dinasegelen  dan  telah  dicocokkan  dengan  surat  aslinya  dan  ternyata

cocok, (bukti P-2)

3. Fotokopi Kartu Keluarga Pemohon, Nomor XXX tertanggal 31-10-

2022 yang dikeluarkan oleh Kepala Disdukcapil  Kota Semarang yang

telah dinazzegelen dan dicocokkan dengan surat aslinya aslinya, (bukti

P-3).

4. Fotokopi  Kutipan  Akta  Kelahiran  atas  nama  ANAK III,  Nomor:

XXX tertanggal 23-12-2008, yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan

dan  Catatan  Sipil  Kota  Semarang,  yang  telah  dinazegelen  dan

dicocokkan dengan aslinya, (bukti P-4).

5. Fotokopi  Akta  Kematian  atas  nama  SUAMI  PEMOHON Nomor

XXX yang  dikeluarkan  oleh  Pejabat  Pencatatan  Sipil  Kota  Semarang

tanggal  01  November  2022,  yang  telah  dinazegelen  dan  dicocokkan

dengan aslinya, (bukti P.5);
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6. Foto kopi Surat Keterangan Catatan Kepolisian Nomor XXX yang

dikeluarkan oleh POLRES Kota Semarang tanggal 24 September 2024,

yang telah dinazegelen dan dicocokkan dengan aslinya, (bukti P.6);

7. Foto  kopi  Surat  Keterangan  Berbadan  Sehat  Nomor  XXX atas

nama  PEMOHON  yang  dikeluarkan  oleh  Puskesmas   Kecamatan

Kegungmundu  Kota  Semarang,  tertanggal  21/09/2024,  yang  telah

dinazegelen dan dicocokkan dengan aslinya, (bukti P.7);

8. Fotokopi Sertifikat Hak Milik Nomor XXX atas nama PEMOHON

yang  dikeluarkan  oleh  Badan  Pertanahan  Nasional,  Kota  Semarang,

telah dinazegelen dan dicocokkan dengan aslinya, (bukti P.8);

B. Saksi:

1. SAKSI I, umur 28 tahun, agama Islam, pendidikan S.1, Pekerjaan

karyawan  Swasta,  bertempat  tinggal  di  Kota  Semarang,  setelah

mengangkat  sumpah  memberikan  keterangan  yang  pada  pokoknya

sebagai berikut:

 Bahwa  saksi  kenal  dengan  Pemohon  karena  saksi  sebagai

tetangga  Pemohon;

 Bahwa sakai mengetahui Pemohon telah meikah dengan SUAMI

PEMOHON dan dari pernikahannya tersebut mempunyai anak yang

masih di bawah umur yang bernama ANAK III;

 Bahwa suami Pemohon telah meninggal dunia pada tanggal 27

Oktober 2022 di Semarang karena sakit dan setelah suami Pemohon

meninggal  dunia,  anak Pemohon yang bernama  ANAK III tersebut

disuh, dirawat dan dididik oleh Pemohon;

 Bahwa selama ikut  dengan  Pemohon,  anak  Pemohon tersebut

dirawat  dan  dididik  dengan  baik  dan  Pemohon  tidak  melakukan

kekerasan terhadap anak-anaknya;

 Bahwa tujuan Pemohon mengajukan permohonan Perwalian ini

adalah untuk mengurus penjualan tanah dan rumah milik Pemohon di

Kabupaten Demak;
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2. SAKSI II, umur 65 tahun, agama Islam, pendidikan S.1, pekerjaan

XXX, bertempat tinggal di Kota Semarang, setelah mengangkat sumpah

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut: 

  Bahwa  saksi  kenal  Pemohon  karena  saksi  sebagai  tetangga

Pemohon;

 Bahwa sakai mengetahui Pemohon telah menikah dengan SUAMI

PEMOHON dan dari pernikahannya tersebut mempunyai anak yang

masih di bawah umur yang bernama ANAK III;

 Bahwa  suami  Pemohon  bernama  SUAMI  PEMOHON telah

meninggal  dunia  pada tahun 2022 karena sakit  dan setelah  suami

Pemohon meninggal dunia, anak Pemohon yang bernama  ANAK III

tersebut diasuh, dirawat dan dididik oleh Pemohon;

 Bahwa selama ikut  dengan  Pemohon,  anak  Pemohon tersebut

dirawat  dan  dididik  dengan  baik  dan  Pemohon  tidak  melakukan

kekerasan terhadap anak-anaknya;

 Bahwa tujuan Pemohon mengajukan permohonan Perwalian ini

adalah untuk mengurus penjualan tanah dan rumah milik Pemohon di

Kabupaten Demak;

        Bahwa  Pemohon  telah  menyampaikan  kesimpulan  yang  isinya

sebagaimana telah tertuang dalam berita acara sidang;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, segala yang tercatat

dalam  berita  acara  sidang  merupakan  bagian  yang  tidak  terpisahkan  dari

putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon adalah

sebagaimana terurai diatas ;

Pokok Perkara

Menimbang,  bahwa dalil-dalil permohonan Pemohon pada pokoknya

adalah meminta agar Pengadilan menetapkan Pemohon sebagai Wali dari anak

yang bernama  ANAK III bin  SUAMI PEMOHON karena masih dibawah umur
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dan belum bisa  bertindak hukum sendiri  dan ayah dari  anak tersebut  telah

meninggal dunia;

Analisis Pembuktian

Menimbang,  bahwa  untuk  menguatkan  dalilnya,  Pemohon  telah

mengajukan bukti berupa bukti surat P.1 sampai dengan P.7 serta saksi-saksi

yaitu  SAKSI  I  dan  SAKSI  II  dan  Pemohon  telah  pula  menghadirkan  anak

pertama Pemohon bernama ANAK I  bin  SUAMI PEMOHON dan anak kedua

Pemohon bernama ANAK IIbin SUAMI PEMOHON ;

Menimbang, bahwa bukti P.1 (Fotokopi Kartu Tanda Penduduk Pemohon

I) telah memenuhi syarat formil dan materiil sebagai akta otentik, oleh karena

itu  mempunyai  kekuatan  pembuktian  yang  sempurna  dan  mengikat  sesuai

Pasal  165 HIR  juncto  Pasal  1870 KUH Perdata, membuktikan bahwa nama

lengkap Pemohon adalah PEMOHON ;

Menimbang,  bahwa  bukti  P.2  (Kutipan  Akta  Nikah  Nomor  Pemohon)

telah memenuhi syarat formil dan materiil sebagai akta otentik, oleh karena itu

mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat sesuai Pasal

165  HIR  juncto  Pasal  1870  KUH  Perdata,  membuktikan  bahwa  Pemohon

dengan SUAMI PEMOHON adalah suami isteri yang menikah pada tanggal 29

Oktober  1995  yang  dicatatkan  di  KUA Kecamatan  Semarang  Selatan  Kota

Semarang;

Menimbang, bahwa bukti P.3 (Fotokopi Kartu Keluarga Pemohon) telah

memenuhi  syarat  formil  dan  materiil  sebagai  akta  otentik,  oleh  karena  itu

mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat sesuai Pasal

165 HIR juncto  Pasal 1870 KUH Perdata, membuktikan bahwa Pemohon dan

anak  bernama  ANAK  III adalah  satu  keluarga  dimana  Pemohon  sebagai

Kepala rumah tangga, sedang anak-anaknya sebagai anggota keluarga;

Menimbang, bahwa bukti P.4 (Fotokopi Akta Kelahiran Anak Pemohon)

telah memenuhi syarat formil dan materiil sebagai akta otentik, oleh karena itu

mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat sesuai Pasal

165 HIR juncto Pasal 1870 KUH Perdata, membuktikan bahwa ANAK III adalah

anak dari Pemohon dan SUAMI PEMOHON ;
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Menimbang,  bahwa  bukti  P.5  (Fotokopi  Akta  Kematian)  Keterangan

Kematian memenuhi syarat formil dan materiil sebagai akta otentik, oleh karena

itu  mempunyai  kekuatan  pembuktian  yang  sempurna  dan  mengikat  sesuai

Pasal 165 HIR  juncto  Pasal 1870 KUH Perdata, membuktikan bahwa  SUAMI

PEMOHON telah meninggal dunia pada tanggal 27 Oktober 2022 di Semarang

karena sakit;

Menimbang, bahwa bukti P.6 (Keterangan Catatan Kepolisian Pemohon)

dan  bukti  P.7  (Keterangan  Berbadan  Sehat  Pemohon)  kedua  bukti  tersebut

telah memenuhi syarat formil dan materiil sebagai akta otentik, oleh karena itu

mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat sesuai Pasal

165 HIR juncto Pasal 1870 KUH Perdata, membuktikan bahwa Pemohon tidak

pernah terlibat tindakan kriminalitas dan berbadan sehat;

Menimbang, bahwa bukti P.8 (berupa fotokopi Sertifikat Hak Milik atas

Nomor XXX atas nama PEMOHON) bukti tersebut telah memenuhi syarat formil

dan  materiil  sebagai  akta  otentik,  oleh  karena  itu  mempunyai  kekuatan

pembuktian yang sempurna dan mengikat sesuai Pasal 165 HIR juncto  Pasal

1870  KUH  Perdata,  membuktikan  bahwa  tanah  yang  berdiri  bangunan

diatasnya tersebut adalah milik Pemohon;

Menimbang, bahwa saksi 1 dan 2 memenuhi syarat formil dan materiil

sebagai  saksi  sesuai  Pasal  145 ayat  (1)  HIR dan Pasal  171 dan 172 HIR,

sehingga membuktikan bahwa Pemohon dan SUAMI PEMOHON adalah suami

istri dan dari pernikahannya tersebut mempunyai 3 (tiga) orang anak seorang

anak  masih  di  bawah umur  yang  bernama  ANAK III dan  pada  tanggal  27

Oktober 2022 suami Pemohon bernama  SUAMI PEMOHON telah meninggal

dunia  karena  sakit  dan  sejak  kematian  suami  Pemohon  tersebut,  anak

Pemohon yang bernama ANAK III diasuh, dirawat dan dididik oleh Pemohon;

Menimbang  bahwa  dua  orang  anak  Pemohon  bernama  ANAK  I  bin

SUAMI  PEMOHON dan  ANAK  IIbin  SUAMI  PEMOHON,  keduanya  tidak

keberatan  jika  tanah  /rumah  tersebut  dijual  oleh  Pemohon,  karena  untuk

keperluan yang lain sedang Pemohon masih ada rumah yang lainnya ;

Fakta Hukum
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Menimbang,  bahwa berdasarkan analisis  bukti-bukti  tersebut  di  atas,

ditemukan fakta hukum sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggal 29 Oktober 1995 telah menikah PEMOHON dengan

SUAMI PEMOHON dan dari perkawinannya telah telah dikaruniai 3 (tiga)

orang anak, diantaranya bernama ANAK III bin SUAMI PEMOHON tanggal

lahir 16 April 2007/umur 17 tahun 6 bulan

2. Bahwa  pada  27  Oktober  2022  suami  Pemohon  bernama  SUAMI

PEMOHON, telah meninggal dunia di Semarang;

3. Bahwa setelah kematian suami Pemohon bernama SUAMI PEMOHON

tersebut, diasuh dan dirawat Pemohon:

4. Bahwa selama dalam pengasuhan Pemohon anak tersebut tetap terurus

dengan baik  dan tidak pernah ada tindak kekerasan atas anak tersebut

selama dalam pengasuhan Pemohon;

5. Bahwa tujuan Pemohon mengajukan permohonan Perwalian ini adalah

untuk  mengurus  penjualan  tanah  dan  rumah  di  Kabupaten  Demak,

Sertifikat Hak Milik Nomor XXX atas nama PEMOHON;

6. Bahwa anak-anak Pemohon tidak keberatan jika tanah /rumah tersebut

dijual oleh Pemohon, karena untuk keperluan yang lain sedang Pemohon

masih ada rumah yang lainnya;

Pertimbangan Petitum Perwalian

Bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 47 ayat (1) UU No.1 Tahun 1974

Tentang  Perkawinan,  anak  yang  belum mencapai  umur  18  (delapan  belas)

tahun atau belum pernah melangsungkan perkawinan ada dibawah kekuasaan

orang tuanya selama mereka tidak dicabut dari kekuasaannya, sedangkan ayat

(2)  menentukan bahwa Orang tua  mewakili  anak tersebut  mengenai  segala

perbuatan hukum didalam dan diluar Pengadilan.

Menimbang,  bahwa berdasaarkan fakta-fakta  tersebut  di  atas,  anak

yang bernama ANAK III belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan

belum pernah melangsungkan perkawinan, maka untuk melakukan perbuatan

hukum perlu ditetapkan wali pengampunya;

Bahwa  Pemohon  ternyata  sehari-harinya  telah  mengasuh  dan
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memelihara anak tersebut yang bernama  ANAK III sejak ditinggal mati oleh

bapaknya hingga saat ini, di samping itu Pemohon dipandang mampu untuk

melakukan tugas sebagai wali dari anak tersebut

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Pemohon  adalah  orangtua/ibu

kandung dari  anak yang bernama  ANAK III bin  SUAMI PEMOHON  tanggal

lahir 16 April 2007, maka dan sesuai dengan ketentuan Pasal 47 ayat (2) UU

No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan J.o Pasal 47 ayat (2) Kompilasi hukum

Islam, maka Pemohon sebagai  ibu dari  anak tersebut  dapat  mewakili  anak

tersebut mengenai segala perbuatan hukum di dalam dan di luar Pengadilan,

sehingga permohonan Pemohon pada petitum angka dua dapat dikabulkan;

Menimbang,  bahwa  sesuai  dengan  ketentuan  pasal  1  huruf  H

Kompilasi hukum Islam, Perwalian adalah kewenangan yang diberikan kepada

seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan hukum sebagai  wakil  untuk

kepentingan dan atas  nama anak yang tidak mempunyai  kedua orang tua,

orang tua yang masih hidup, tidak cakap melakukan perbuatan hukum, 

Menimbang, bahwa dengan ditetapkannya Pemohon sebagai Wali atas

anak  yang  bernama  ANAK  III,  maka  hak-hak  dan  kewajiban-kewajiban

keperdataan anak tersebut beralih kepada Pemohon sebagai walinya sampai

anak dewasa/mandiri, semata-mata untuk kepentingan anak tersebut;

Menimbang,  bahwa  dalam  perkara  ini  Majelis  Hakim  perlu  pula

mengemukakan dalil  Syar’i  sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-

Nisa’ ayat 2 yang berbunyi:

اِلطيّبِّ وللل ِِ دِلّوُا الخْلبيِثل ب لِ لب لت لهمُْ وللل ت ِِولال لمْ اِملىٰ أ لِ لت وِا اليْ ُِ   ولآت
لبيِرًا لانل حُوباً ك لمْولالكِمُْ إنِهُّ ك لىٰ أ لهمُْ إلِ لمْولال لأكْلُوُا أ  ت

Artinya : Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta

mereka, jangan kamu menukar yang buruk dengan yang baik dan jangan kamu

makan  harta  mereka  bersama  hartamu,  sesungguhnya  tindakan-tindakan

(menukar dan memakan) itu adalah dosa besar;

Menimbang,  bahwa  sesuai  dengan  ketentuan  Pasal  107  ayat  (2)

Kompilasi hukum Islam Perwalian meliputi perwalian terhadap diri  dan harta

kekayaanya,  dalam hal  ini  termasuk  untuk  tanah dan rumah di  Kabupaten
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Demak, Sertifikat Hak Milik Nomor XXX atas nama PEMOHON;

Menimbang, bahwa sesuai dengan ketentuan SEMA Nomor 3 tahun

2023 huruf C angka (2) disebutkan bahwa permohonan penetapan kuasa asuh

atau  perwalian  secara  voluntair,  petitum  ditambahkan  dengan  menetapkan

orang tua yang masih hidup untuk mewakili anak melakukan perbuatan hukum

tertentu di dalam dan di luar pengadilan, yang selanjutnya akan dimuat dalam

amar penetapan ini; 

Biaya Perkara

 Menimbang, bahwa permohonan Perwalian termasuk perkara bidang

perkawinan, maka sesuai ketentuan Pasal 89 ayat (1) UU No. 7 Tahun 1989

tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan UU No.3 Tahun

2006 dan UU No.50 Tahun 2009, biaya perkara dibebankan kepada Pemohon;

Memperhatikan segala ketentuan peraturan perundang-undangan dan

hukum syar’i yang berkaitan dengan perkara ini;

Amar Penetapan;

MENETAPKAN

1. Mengabulkan permohonan Pemohon;

2. Menetapkan Pemohon (PEMOHON) sebagai Pemegang kuasa asuh/wali

terhadap anak Pemohon bernama ANAK III bin SUAMI PEMOHON, lahir di

Semarang tanggal 16 April 2007/usia 17 tahun 6 bulan;

Dan Pemohon berhak mewakili anak tersebut melakukan perbuatan hukum

tertentu di dalam dan di luar Pengadilan; 

3. Membebankan  kepada  Pemohon  untuk  membayar  biaya  perkara

sejumlah Rp440.000,00 (empat ratus empat puluh ribu rupiah);

Penutup

Demikian  ditetapkan  dalam  musyawarah  Majelis  Hakim  Pengadilan

Agama Semarang pada hari Rabu tanggal 23 Oktober 2024 Masehi bertepatan

dengan  tanggal  20  Robi`ul  Akhir  1446  Hijriah  oleh  kami  KETUA MAJELIS

sebagai  Ketua  Majelis,  HAKIM  ANGGOTA dan  HAKIM  ANGGOTAmasing-

masing sebagai Hakim Anggota, penetapan mana diucapkan pada hari itu juga

dalam sidang  terbuka  untuk  umum oleh  Ketua  Majelis  beserta  para  Hakim
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Anggota tersebut, dan didampingi oleh PANITERA SIDANG sebagai Panitera

Pengganti, dengan dihadiri oleh Pemohon.

Ketua Majelis

ttd

KETUA MAJELIS

Hakim Anggota Hakim Anggota

ttd ttd

HAKIM ANGGOTA HAKIM ANGGOTA

Panitera Pengganti

ttd

PANITERA SIDANG

Perincian biaya :

1. Biaya Proses : Rp 100.000,00

2. Biaya 

Penggandaan 

Dokumen

:

Rp0,00

3. Biaya 

Panggilan

:
Rp 180.000,00

4. Biaya PNBP : Rp  50.000,00
5. Biaya Sumpah 

Saksi

:
Rp 100.000,00

6. Biaya Meterai : Rp  10.000,00
   Jumlah : Rp440.000,00

(empat ratus empat puluh ribu rupiah) 
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